menjadi panutan utama anak dalam bersikap. Guru perlu memahami pentingnya
karakter kepercayaan diri dalam diri siswa sebagai Image of God dimulai dengan
peningkatan kepercayaan diri di kelas. Guru perlu sadar akan perannya dalam
memberikan stimulus yang efektif, menyenangkan, dan dapat diterima siswa,
seperti membangun kesadaran untuk saling menghargai dan memberikan apresiasi.
Saran penulis untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji perihal topik ini lebih dalam
dengan mengadakan observasi lapangan mengenai peran guru Kristen sebagai in
loco parentis untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Hal ini akan
memberikan bukti yang lebih konkret dan akurat terkait peran guru Kristen sebagai
in loco parentis untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa di dalam kelas dan

dapat menjadi alternatif bagi para guru untuk menerapkannya.
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